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ABSTRAK

Shigella dysenteriae merupakan bakteri penyebab infeksi terutama di daerah saluran
pencernaan. Efek toksin yang dihasilkan menimbulkan diare yang encer dan muntah-muntah,
lebih lanjut dihasilkan feses disertai nanah dan darah. Umumnya diare berdarah atau disentri
dapat disembuhkan menggunakan antibiotik, namun penggunaan yang tidak tepat dapat
menyebabkan resistensi. Pemanfaatan rimpang bangle (Zingiber purpureum Roxb), yang
diketahui memiliki efek antibakteri, merupakan salah satu alternatif yang menjanjikan dalam
mengatasi permasalahan resistensi bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
antibakteri ekstrak etanol rimpang bangle terhadap bakteri penyebab diare berdarah atau disentri
Shigella dysenteriae. Metode eksperimental digunakan sebagai metode difusi cakram dengan
varian konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%, Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan
akuades sebagai kontrol negatif. Penelitian menunjukkan ekstrak rimpang bangle terdeteksi
adanya senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, dan tanin dengan diameter zona hambat yang
dihasilkan sebesar 8,8 mm (25%), 12,8 mm (50%), 13,8 mm (75%), 14,3 mm (100%), dan 25,3
mm (ciprofloxacin). Adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol rimpang bangle (Zingiber
purpureum Roxb) terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae.

Kata kunci: Ciprofloxacin, Rimpang Bangle, Shigella dysenteriae, Zingiber purpureum Roxb

ABSTRACT

The gastrointestinal tract is the primary site of infection caused by the bacteria Shigella
dysenteriae. The resulting toxin first causes vomiting and watery diarrhea, then stools with blood
and pus. Antibiotics can usually treat bloody diarrhea or dysentery, but if they are used
incorrectly, resistance may develop. One of the promising solutions to the issue of bacterial
resistance is the use of bangle rhizome (Zingiber purpureum Roxb), which is reported to have
antibacterial properties. The aim of this research is to determine the antibacterial effectiveness of
ethanol extract of bangle rhizome against the bacteria causing bloody diarrhea or dysentery,
Shigella dysenteriae. Ciprofloxacin served as the positive control in the experimental disk
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diffusion method, which employed concentration variations of 25%, 50%, 75%, and 100%. The
study showed that the extract of bangle rhizome contained alkaloids, flavonoids, phenols, and
tannins. The inhibition zone diameters of the ciprofloxacin were 8.8 mm (25%), 12.8 mm (50%),
13.8 mm (75%), 14.3 mm (100%), and 25.3 mm. Shigella dysenteriae development is inhibited
by the ethanol extract of bangle rhizome (Zingiber purpureum Roxb) due to its antibacterial

properties.

Keywords: Bangle Rhizome, Ciprofloxacin, Shigella dysenteriae, Zingiber purpureum Roxb

PENDAHULUAN

Disentri merupakan diare akut yang
ditandai dengan tinja cair yang mengandung
lendir dan darah, disertai gejala klinis seperti
nyeri perut dan demam, yang disebabkan
Shigella
(Chrismayanti et al., 2020). Disentri setiap
tahun menyebabkan sekitar satu juta
kematian di seluruh dunia. Menurut Sari dan
Asri (2022), ada lebih dari 80 juta kasus
disentri di seluruh dunia. Disentri tidak
hanya terjadi di negara berkembang, tetapi
juga di negara industri dan maju. Di negara
berkembang, sekitar 34.000 kematian terjadi
pada anak-anak di bawah lima tahun (Sari
dan Asri, 2022).

Shigella dysenteriae adalah bakteri
penyebab infeksi terutama di saluran
pencernaan. Bakteri gram negatif ini
berbentuk batang, tidak berflagel, tidak
berspora, dan dapat hidup dalam usus
manusia. Toksin yang dihasilkan
menyebabkan diare cair di awal yang
disertai muntah, kemudian feses yang
disertai nanah dan darah. Penyebaran
Shigella dysenteriae mudah terjadi melalui
makanan, feses, tangan, dan lalat yang
hinggap di feses penderita, kemudian
menularkan bakteri ini saat lalat hinggap

oleh infeksi dysenteriae

pada makanan, tangan, atau peralatan makan
(Sari dan Asri, 2022).

Secara  umum, infeksi dapat
disembuhkan dengan antibiotik. Namun,
penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat
menyebabkan resistensi bakteri sehingga
pengobatan menjadi kurang efektif (Hamid
et al., 2020). Salah satu solusi alternatif
untuk masalah ini adalah menemukan
senyawa antibiotik baru yang belum
mengalami resistensi. Senyawa tersebut
dapat ditemukan pada tanaman.

Salah satu tumbuhan yang berpotensi
sebagai sumber obat antibakteri adalah
rimpang bangle (Zingiber purpureum Roxb).
Rimpang ini  mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid,
triterpenoid, saponin, dan tanin (Daryanti et
al., 2023). Penelitian oleh Khairunnisa
(2022) menunjukkan bahwa rimpang bangle
memiliki kadar fenol total 267,42+1,18 mg
GAE/g, flavonoid total 129,91+£0,92 mg
QE/g, dan kadar kurkuminoid 23,09+0,19
mg CE/g. Senyawa-senyawa ini memiliki
kemampuan antibakteri dengan mekanisme
kerja yang beragam.

Menurut Kiptiah et al. (2020), tanin
merupakan senyawa yang mengandung inti
polihidroksi fenol atau turunannya yang
dapat menghambat DNA topoisomerase dan
enzim reverse transkriptase sehingga
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menghalangi pembentukan sel bakteri.
Flavonoid = menghambat  pertumbuhan
bakteri dengan cara merusak dinding sel,
menonaktifkan enzim, berikatan dengan
adhesin, dan merusak membran sel (Legi et
al.,2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
domestica) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli dan
Shigella dysenteriae, dengan daya hambat
yang kuat pada konsentrasi 50% dan 100%.
(Wardani et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian pada
ekstrak  lengkuas 60% (9 mg/disk)
menghasilkan zona hambat terbesar pada
Shigella sonnei (12,08 £ 0,31 mm) dan
Bacillus cereus (12,50 £ 0,41 mm). Fraksi
kloroform menghasilkan zona hambat
sebesar 16,17 = 0,47 mm untuk Shigella
sonnei dan 11,67 £ 0,24 mm untuk Bacillus
cereus (Maharani dan Muflihah., 2024).

Berdasarkan pendekatan
kemotaksonomi, diketahui bahwa senyawa
kimia dalam tanaman dari genus atau
keluarga yang sama seperti Zingiber
purpureum Roxb dan Zingiber officinale
Roscoe kemungkinan memiliki kandungan
kimia dan aktivitas yang mirip. Oleh karena
itu, penelitian ini  bertujuan  untuk
melanjutkan studi terhadap rimpang bangle
(Zingiber  purpureum  Roxb)  dalam
menghambat pertumbuhan Shigella
dysenteriae dengan metode difusi cakram.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan desain
eksperimen Post test only control grup
yang dilakukan di laboratorium untuk
menguji efektivitas antibakteri ekstrak
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etanol dari rimpang bangle (Zingiber
purpureum Roxb) sebagai agen antibakteri

terhadap penghambatan Shigella
dysenteriae.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan mencakup
seperangkat ultrasonik untuk maserasi,
batang pengaduk, corong, kain saring,
rotary  evaporator, corong, buchard,
waterbath, spatel, aluminium foil, plastik
wrap, tabung reaksi, ose steril, penangas
air/bunsen, pinset, pipet tetes, spatel, botol
vial, spider, erlenmeyer, beaker glass, gelas
ukur, labu ukur, cawan petri, korek api,
swab kapas, tisu, kasa steril, rak tabung,
Laminar Air Flow (LAF), inkubator,
autoklaf, vortex, lemari pendingin, jangka
sorong, kertas cakram, dan peralatan gelas
yang telah disterilkan.

Bahan yang digunakan meliputi
rimpang bangle (Zingiber purpureum Roxb)
diperoleh dari materia medika malang yang
telah dideterminasi di IAIN Syekh Nurjati
Cirebon, etanol 96% (PT. Smart-Lab), S.
Dysenteriae (ITB), aqua pro injeksi, media
Nutrient Agar (Merck), larutan Mc. Ferland,
NaCl, dan antibiotik ciprofloxacin (PT.
Dexa Medica). Serbuk Mg, HCI, amil
alkohol, gelatin 10%, FeCl;, pereaksi
Stiasny, natrium asetat, natrium hidroksida,
pereaksi Liebermann-burchard, kloroform,
pereaksi Dragendorff, pereaksi mayer,
NaOH 1 N, dan kertas cakram.

Pembuatan Ekstrak

Dalam studi ini, metode ekstraksi yang
digunakan  adalah
extraction. Sebanyak 500 gram sampel
ditambahkan 5 liter etanol 96%, lalu

Ultrasonic-assisted
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diekstraksi  melalui  sonikasi  dengan
Ultrasonic Bath pada suhu 40°C selama 20
menit. Proses ini diulang hingga pelarut
berwarna bening. Ekstrak yang diperoleh
disaring menggunakan kertas saring dan
filtrat yang telah disaring diuapkan dengan
rotary evaporator pada suhu 40°C dengan
kecepatan 100 rpm sampai terbentuk ekstrak
kental. Ekstrak kental yang diperoleh
ditimbang dan dihitung rendemennya untuk
menentukan hasil ekstraksi (Rashad et al.,
2021). Menurut Departemen Kesehatan
Republik Indonesia (2017), rendemen
ekstrak  dihitung menggunakan rumus
berikut:

Bobot ekstrak yang didapat (gram) 0
P—r— * - x100%
Bobot serbuk simplisia yang diekstraksi (gram)

Identifikasi Fitokimia

Menurut Abubakar & Mainul (2020),
pengujian  fitokimia dilakukan sebagai
berikut:
1. Uji Alkaloid

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan ke
tabung reaksi dan 1 ml kalium merkuri
iodida (reagen Mayer), lalu dikocok. Jika
muncul endapan putih atau kekeruhan,
sampel positif mengandung alkaloid.
2. Uji Steroid dan Triterpenoid

Pengujian  steroid dan terpenoid,
sebanyak 1 ml ekstrak dicampur dengan 2
tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam
sulfat ~ pekat (Liebermann-Burchard).
Perubahan warna menjadi biru menunjukkan
bahwa sampel positif mengandung steroid,
sedangkan perubahan warna menjadi merah
menunjukkan  bahwa  sampel  positif
mengandung terpenoid.
3. Uji Flavonoid

Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan ke
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tabung reaksi untuk uji flavonoid, kemudian
ditambah dengan 0,5 gram serbuk
magnesium dan 1 ml HCI pekat, lalu
dikocok. Perubahan warna menjadi merah
menandakan  sampel tersebut  positif
mengandung flavonoid.
4. Uji Saponin

Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan ke
tabung reaksi untuk wuji saponin, lalu
ditambah 1 ml akuades dan dikocok kuat
selama 10 detik. Jika terbentuk buih stabil
setinggi 1-10 cm yang bertahan setidaknya
selama 10 menit, dan tidak menghilang
setelah ditambahkan 1 tetes HCI 2N, maka
ini menunjukkan adanya saponin.
5. Uji Tanin

Pada uji tanin sebanyak 1 ml ekstrak
ditambahkan larutan gelatin 10%. Reaksi
positif akan ditandai dengan terbentuknya
endapan putih.
6. Uji Senyawa Fenol

Pada uji fenol sebanyak 2 ml ekstrak
dimasukan kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan 3 tetes FeCl; 1%. Sampel
bereaksi positif jika berubah warna menjadi
biru atau hijau kehitaman.

Uji Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri diuji menggunakan
metode yang telah dimodifikasi dari
penelitian Mulyadi et al. (2017). Pada media
Nutrient Agar, S. dysenteriae diusapkan
menggunakan kapas wulas steril yang
dicelupkan dalam suspensi bakteri dengan
kekeruhan yang disamakan dengan standar
McFarland 0,5 dan digoreskan. Kertas
cakram berdiameter 6 mm diteteskan ekstrak
uji dalam berbagai konsentrasi sebanyak 10
ul  hingga jenuh. Kontrol  positif
menggunakan larutan ciprofloxacin
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sementara kontrol negatif menggunakan
akuades sebanyak 10 pl yang diteteskan di
atas kertas cakram. Media diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam, zona hambatan
yang terbentuk diamati dengan melihat zona
bening di sekitar kertas cakram yang
kemudian diukur menggunakan jangka
sorong. Zona hambatan dihitung dengan
menggunakan rumus berikut.:
(D1 —Dc¢) + (D2 —D¢)
2

Keterangan :

D1 :diameter zona hambat vertikal
D2 : diameter zona hambat horizontal
Dc : diameter cakram

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pembuatan Ekstrak

Berdasarkan tabel 1 rendemen yang
diperoleh dari ekstrak etanol rimpang bangle
sebesar 8,8%.
Tabel 1. Hasil Ekstraksi

Sampel Hasil
Simplisia 500 gram
Etanol 96% 5 liter
Hasil maserat 4 liter
Dipekatkan dengan 44 gram
waterbath
Randemen 8.8%

Hasil Identifikasi Fitokimia
Berdasarkan Tabel 2 hasil skrining
fitokimia terhadap ekstrak rimpang bangle
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(Zingiber purpureum Roxb) menunjukkan
bahwa ekstrak rimpang bangle terdeteksi
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan
fenol.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Uji Hasil Keterangan
Fitokimia

Alkaloid + Terdeteksi
Steroid dan - Tidak

Triterpenoid Terdeteksi

Flavonoid + Terdeteksi
Saponin - Tidak

terdeteksi

Tanin + Terdeteksi

Fenol + Terdeteksi

Keterangan : Tanda (+) : terdeteksi

Hasil Aktivitas Antibakteri

Pengukuran diameter zona hambatan
dilakukan setelah diinkubasi selama 24 jam.
Hasil inkubasi selama 24 jam dapat dilihat
pada gambar 1.

P1 P2 P3
Gambar 1. Hasil Uji Daya Hambat
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Tabel 3. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Rimpang Bangle (Zingiber purpureum Roxb)

Kelompok Replikasi

Uji P1 P2 P3 Rata-Rata Kategori
Ciprofloxacin 24,95 25,00 26,00 25,31 +£0,48 Sangat kuat
Ekstrak 100% 14,90 14,00 14,20 14,30 +£ 0,39 Kuat
Ekstrak 75% 14,30 13,50 13,80 13,80 + 0,33 Kuat
Ekstrak 50% 11,90 12,70 13,80 12,80 + 0,78 Kuat
Ekstrak 25% 9,5 6,9 10,00 8,8+1,36 Sedang

Akuades 0 0 0 0 Tidak ada

Keterangan : diameter dinyatakan sebagai rata-rata + SD (n=)

—=
|__
-
1

Gambar 2. Diagram Uji Daya Hambat
Ekstrak Etanol Rimpang Bangle

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
pada 4 konsentrasi dengan 3 kali replikasi,
perlakuan ekstrak etanol rimpang bangle
(Zingiber purpureum Roxb) menghasilkan
zona hambat pada konsentrasi 25% adalah
8,80+1.36mm, pada konsentrasi 50% adalah
12,80£0,78mm pada konsentrasi 75%
adalah 13,80+0,33mm, dan pada
konsentrasi 100% adalah 14,30+0,39mm.
Kontrol positif menggunakan ciprofloxacin
menunjukkan rata-rata zona hambat sebesar
25,31+0,48mm, sedangkan kontrol negatif
dengan akuades tidak menunjukkan zona
hambat.

Data ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol rimpang bangle memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Shigella dysenteriae,
dengan efektivitas yang meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak.
Meskipun efektivitas ekstrak bangle lebih
rendah dibandingkan dengan ciprofloxacin,
hasil ini menegaskan potensi ekstrak bangle
sebagai agen antibakteri alami. Zona hambat
yang dihasilkan oleh ekstrak bangle pada
konsentrasi tertinggi (100%) menunjukkan
bahwa senyawa aktif dalam rimpang bangle
mampu menghambat pertumbuhan bakteri,
meskipun  tidak  seefektif  antibiotik
ciprofloxacin.

Dalam penelitian ini, sampel data
yang digunakan kurang dari 50 sehingga uji
normalitas dilakukan menggunakan uji
Shapiro-Wilk. Hasilnya menunjukkan nilai
signifikansi p>0,05, yang mengindikasikan
bahwa semua data terdistribusi normal
karena nilai signifikansi p>0,05. Data
tersebut memiliki variasi yang sama
sehingga dapat dilakukan uji One Way
ANOVA yang kemudian dilanjutkan dengan
uji post hoc duncan. Hasil dapat dilihat pada
tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis data menggunakan

SPSS 26
SAMPEL Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Ekstrak
259 1.000
Ekstrak 12.8
50% 000
Ekstrak 13.8
75% 667
Ekstrak 14.3
100% 667
Ciprofloxa 26.98
cin 33
Sig. 1.000 246 1.000
PEMBAHASAN

Ekstrak kental yang dihasilkan dari
500 gram serbuk simplisia yang diekstraksi
dengan metode ultrasonik memperoleh
rendemen ekstrak sebesar 8,8%. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Khairunnisa
(2022), yang menggunakan metode maserasi
dan menghasilkan rendemen ekstrak etanol
rimpang bangle (Zingiber purpureum Roxb)
sebesar 12,65%. Menurut Farmakope Herbal
Indonesia (2017), rendemen ekstrak bangle
tidak kurang dari 25%, sehingga hasil yang
diperoleh dapat dikatakan kurang baik.
Perbedaan rendemen ini dapat dipengaruhi
oleh metode ekstraksi yang digunakan.
Penelitian  ini  menggunakan  metode
ultrasonic, sedangkan pada Farmakope
Herbal Indonesi pembuatan  ekstrak
menggunakan metode maserasi. Menurut
Ritkia dan Revina (2023), hasil ekstraksi
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
waktu, suhu, pengadukan, jenis pelarut, dan

Generics: Journal of research in pharmacy
5(1), Tahun 2025
e-ISSN: 2774-9967

ukuran sampel. Semakin kecil luas
permukaan sampel, semakin besar kontak
dan interaksi dengan pelarut sehingga
meningkatkan efisiensi ekstraksi.

Metode ekstraksi ultrasonik dikenal
karena efisiensinya dalam mengekstrak
senyawa bioaktif dari tumbuhan dengan
menggunakan gelombang ultrasonik yang
memberikan tekanan pada sel, membentuk
rongga pada sampel, dan kerusakan sel
dapat meningkatkan kelarutan senyawa
dalam pelarut yang pada gilirannya
meningkatkan  hasil ekstraksi (Kumar,
2021). Proses ini memungkinkan ekstraksi
yang lebih cepat dan efektif dibandingkan
dengan metode ekstraksi konvensional.
Namun, hasil ekstraksi dapat bervariasi
tergantung pada parameter operasi seperti
waktu  ekstraksi, suhu, dan rasio
padatan:pelarut. Menurut Rashad et al.
(2021), metode  Ultrasound  Assisted
Extraction (UAE) adalah metode ekstraksi
prospektif karena menghasilkan rendemen
lebih tinggi dan waktu proses yang lebih
singkat.

Hasil identifikasi senyawa melalui uji
kualitatif ~menunjukkan bahwa ekstrak
rimpang bangle mengandung tanin, alkaloid,
flavonoid, dan fenol. Flavonoid dan tanin
dalam ekstrak ini memiliki fungsi sebagai
antibakteri yang efektif untuk mengobati
infeksi bakteri (Safitri et al., 2022).
Flavonoid = menghambat  pertumbuhan
bakteri dengan merusak membran sel dan
mengganggu fungsi DNA, menyebabkan
lisis dan kematian bakteri. Tanin bersifat
antibakteri dengan cara merusak membran
sitoplasma bakteri, menginaktivasi adhesin
sel mikroba serta menghambat enzim
penting seperti reverse transkriptase dan
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DNA  topoisomerase. @ Hal  tersebut
menyebabkan bakteri tidak dapat
berkembang (Yuan et al., 2021). Mekanisme
kerja alkaloid sebagai antibakteri melibatkan
gangguan pada komponen penyusun
peptidoglikan yang mengakibatkan
kerusakan dinding sel bakteri dan kematian
sel (Fatwa et al., 2023).

Hasil ini sedikit berbeda dengan
penelitian Khairunnisa (2022) dan Daryanti
et al. (2023) yang menemukan adanya
senyawa flavonoid, tanin, fenol, dan
triterpenoid dalam ekstrak rimpang bangle.
Perbedaan ini bisa disebabkan oleh variasi
jenis tanaman, lingkungan pertumbuhan, dan
metode pengujian yang digunakan (Rifkia
dan Revina, 2023).

Ekstrak etanol rimpang bangle dibagi
menjadi 4 konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%
dan 100% serta akuades sebagai kontrol
negatif dan antibiotik ciprofloxacin sebagai
kontrol positif. Hasil penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 2, akuades sebagai kontrol
negatif tidak memiliki zona hambat yang
terbentuk di sekitar kertas cakram. Hal ini
berbanding terbalik dengan pembanding
ciprofloxacin  sebagai  kontrol  positif
memiliki zona hambat yang terbentuk
sebesar 25,31 mm di sekitar kertas cakram.
Diameter zona hambat yang terbentuk lebih
besar dari pada zona hambat keempat
konsentrasi larutan uji ekstrak. Diketahui
Ciprofloxacin termasuk kedalam golongan
kuinolon yang sangat aktif terhadap
golongan bakteri gram negatif dan bersifat
bakterisidal dengan menghambat DNA
girase (Gharpure et al., 2022).

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
etanol rimpang bangle (Zingiber purpureum
Roxb) terhadap Shigella dysenteriae yang
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diperoleh dari Laboratorium Koleksi Kultur
Mikroba di ITB. Diawali dengan sterilisasi
alat dan bahan. Sterilisasi dilakukan secara
fisik (penyinaran ultraviolet dan pemanasan)
dan kimia (alkohol 96%). Media agar dibuat
dengan mencampurkan bubuk agar dengan
air destilata yang dipanaskan. Bakteri
diinokulasi ke dalam media agar dengan
teknik penggoresan dan diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C, menggunakan LAF
untuk memastikan kondisi aseptis selama
proses.

Larutan uji ekstrak etanol rimpang
bangle  (Zingiber
menunjukkan penghambatan pertumbuhan

purpureum  Roxb)

Shigella dysenteriae yang paling rendah
pada konsentrasi 25%, menandakan bahwa
konsentrasi ini kurang efektif. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh rendahnya
kandungan senyawa antibakteri yang tidak
cukup untuk memberikan  pengaruh
signifikan.  Sebaliknya, = penghambatan
terbesar terjadi pada konsentrasi 100%, hal
ini menandakan efektivitas tinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.

Zona hambat yang lebih besar
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak
yang lebih tinggi mengandung lebih banyak
senyawa antibakteri yang lebih kuat dalam
menghambat atau menghancurkan bakteri.
Sehingga pemberian ekstrak etanol rimpang
bangle (Zingiber purpureum Roxb) secara
signifikan mempengaruhi zona hambat,
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak
yang berbanding lurus dengan peningkatan
ukuran zona hambat. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wardani et al. (2023) yang menguji
efektivitas  ekstrak  kunyit  (Curcuma
domestica) terhadap Shigella dysenteriae,

81



Submitted  : 09 Desember 2024

Revised : 13 Januari 2025

Accepted : 21 Januari 2025

Published  : 14 Februari 2025

yang menunjukkan zona hambat terendah
pada konsentrasi 6,25% sebesar 4,05 mm
dan zona hambat tertinggi pada konsentrasi
100% sebesar 15,5 mm.

Hasil analisis perbedaan efektivitas
ekstrak etanol rimpang bangle (Zingiber
ciprofloxacin
pertumbuhan

purpureum  Roxb)  dan
terhadap  penghambatan
Shigella  dysenteriae menggunakan uji
Duncan  menunjukkan  bahwa  setiap
kelompok perlakuan ekstrak etanol rimpang
bangle dengan konsentrasi bertingkat 25%,
50%, 75%, dan 100% memiliki perbedaan
signifikan dibandingkan dengan kontrol
positif ciprofloxacin, dengan nilai p<0,05.
Sehingga hasil dan analisis ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol rimpang bangle
memiliki efektivitas sebagai antibakteri,
terutama pada konsentrasi yang lebih tinggi,
meskipun belum sepenuhnya menyamai
efektivitas ciprofloxacin.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terdapat dalam ekstrak etanol
rimpang bangle (Zingiber purpureum
Roxb) yaitu: alkaloid, flavonoid, fenol,
dan tanin.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada
efektivitas antibakteri ekstrak etanol
rimpang bangle (Zingiber purpureum
Roxb) dengan ciprofloxacin.

3. Ekstrak etanol rimpang bangle (Zingiber
purpureum Roxb) menunjukkan aktivitas
antibakteri ~ terhadap  pertumbuhan
Shigella dysenteriae yang paling efektif
adalah pada konsentrasi 100% yaitu
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dengan rata-rata zona hambat sebesar
14,3 mm.
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